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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah program pendidikan yang dirancang untuk anak-anak usia dini sebelum memasuki jenjang pendidikan dasar Menurut Ahmad (2018:16) Para pendidik harus dapat memberikan layanan kepada anak didiknya secara profesional untuk menumbuhkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan agar anak siap untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. Proses pendidikan dilakukan dalam wadah atau lembaga tertentu seperti lembaga formal, nonformal, dan informal. Pendidikan anak usia dini menjadi salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang mengarah pada pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui anak usia dini. 
Dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat 14 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan yang membantu pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga mereka siap untuk memasuki pendidikan lebih lanjut.



Perkembangan anak melibatkan berbagai aspek yang saling terkait. Menurut Mansyur dalam Sulistijani (2019:54) menjelaskan bahwa anak usia dini merupakan anak yang berada pada pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik yang melibatkan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),
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kecerdasan (pemikiran, kreativitas, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan prilaku serta agama), bahasa dan komunikasi. Perkembangan anak melibatkan berbagai aspek yang saling terkait. Aspek perkembangan anak menjadi tujuan utama dalam pendidikan. Dimana setiap anak memiliki pola perkembangan yang sama, namundengan capaian perkembangan yang berbeda.
Dari berbagai aspek perkembangan yang dapat dikembangkan salah satunya aspekperkembangan kognitif. Aspek perkembangan kognitif sangat dibutukan oleh anak usia dini untuk dapat menunjang pemahaman anak didik dalam pembelajaran. Perkembangan kognitif sangat bergantung pada kemampuan intelegensi anak. Selain itu, aspek perkembangan kognitif yang termasuk di dalamnya adalah pemahaman tentang konsep kecerdasan aritmatika. 
Kecerdasan aritmatika memiliki peran penting dalam kehidupan anak.Menurut Azhima (2021:50) anak yang memiliki kecerdasan aritmatika yang tinggi akan mampu berfikir secara logis,Pada dasarnya kecerdasan aritmatika sangat berpengaruh pada anak sejak usia dini karena hal ini dapat memberikan dampak yang positif terhadap pengetahuan matematika anak kedepannya. Menurut Suprianah (2013;97) menyatakan bahwa aritmatika adalah bagian ilmu matematika yang mengkaji operasi dasar pada bilangan seperti pengurangan, penjumlahan, pembagian, dan perkalian. Memahami operasi dasar merupakan awal dari anak didik dalam meningkatkan kemampuan matematika menuju tingkat selanjutnya.
Meningkatkan kecerdasan aritmatika perlu dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, efektif, menarik dan bermakna. Sehingga pembelajaran tidak membuat anak merasa jenuh dan bosan. Untuk mencapai hal ini, pendidik harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang sifat belajar anak dan memiliki alat yang mendukung. Dengan demikian, pendidik dapat meningkatkan kemampuan anak melalui alat permainan edukatif.
Sebagai pendidik yang profesional, seorang pendidik harus dapat menggunakan strategi yang tepat untuk dapat meningkatkan perkembangan anak didik melalui pembelajaran yang sesuai dengan potensi dan tahap perkembangan mereka. Pendidik juga harus mampu menggunakan alat peraga berbentuk permainan yang tentunya bersifat edukatif. Tujuannya adalah untuk memenuhi naluri belajar dan bermain anak dengan menggabungkan elemen penting yang mendukung pertumbuhan mereka, seperti kognitif.
Dari adanya aspek kognitif dapat membantu anak dalam kehidupan sehari-hari dan perlu mendapatkan perhatian serius. Jika aspek perkembangan kognitif anak tidak di stimulus dengan baik, maka akan timbul masalah-masalah pada anak. Harapan yang tidak sesuai dengan kenyataan akan menimbulkan masalah-masalah mulai dari kesulitan dalam belajar, yang mengakibatkan ketidakmampuan anak untuk memahami apa yang seharusnya dilakukan dengan benar hingga keterlambatan anak dalam mencapai puncak perkembangan kognitif yang diharapkan. Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan pengamatan pada pembelajaran anak usia dini disekolah.
Pada hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada anak didik di TK Rijalul Hamdi kec. Galang, ditemukan bahwa sebagian anak didik merasa kesulitan dan bingung untuk memahami konsep bilangan dan perhitungan dasar. Beberapa anak begitu lama menjawab ketika ditunjukkan suatu bilangan.Peneliti menemukan bahwa hal ini terjadi karena guru tidak menggunakan alat peraga yang variatif dan menarik saat mengajarkan konsep aritmatika. Akibatnya, anak kurang tertarik untuk belajar.Hal ini menyebabkan perkembangan aspek kognitif anak didik terutama aspek kognitif aritmatika masih belum berkembang dengan baik.
Berdasarkan beberapa masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti berusaha meningkatkan kemampuan kognitif aritmatika anak didik di TK Rijalul Hamdi dengan menggunakan media robot pintar (ROPIN) dalam meningkatkan kecerdasan aritmatika anak usia 5-6 tahun di TK Rijalul Hamdi kec. Galang
Dari hasil observasi yang ditemukan bahwa guru kurang bervariatif menggunakan media dalam pembelajaran mengenai aritmatika. Maka peneliti mencoba untuk membantu mencari metode lain yaitu dengan penggunaan alat permainan edukatif (APE)
Alat permainan edukatif (APE) adalah berbagai alat atau perangkat yang digunakan untuk membantu anak bermain sambil belajar Ariyanti (2015:62). Dalam sebuah alat atau perangkat dapat merangsang dan mengembangkan kemampuan anak, untuk itu maka diperlukan alat alat permainan yang dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan belajar anak Kurnia (2018:29). Tedjasaputra dalam Astini (2018:2) mengatakan bahwa alat permainan edukatif merupakan permainan yang dirancang khusus untuk tujuan pendidikan.
Alternatif alat bantu pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru adalah media robot pintar (ROPIN). Media robot pintar (ROPIN) merupakan media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar anak karena media didesain dengan unik, sehingga memiliki dampak yang besar dalam pembelajaran anak didik. Adapun aspek yang ingin dikembangkan dalam media robot pintar ini salah satunya yaitu perkembangan kognitif aritmatika. Penerapan media robot pintar dapat membuat proses belajar menjadi lebih interaktif, efektif, menyenangkan, dan bermakna. Pada prosesnya pembelajaran menggunakan media robot pintar  benar-benar akan  menekankan kepada materi yang akan mengenalkan bilangan dan berhitung dasar. Selain itu media robot pintar yang diterapkan dalam pembelajaran lebih menekankan kepada kemampuan anak didik untuk mengimprovisasi mengenal bilangan. Kemampuan tersebut dapat dianalisis dari beberapa kemampuan anak didik dalam mengenal bilangan dan berhitung dasar.
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Penelitian ini berfokus kepada pembahasan tentang pengembangan media robot pintar (ROPIN) yang dilengkapi dengan buku panduan dalam penggunaan media robot pintar (ROPIN). Media ini dikembangkan untuk membantu pendidik anak usia dini memahami cara menggunakan media robot pintar (ROPIN) melalui buku panduan dan menggunakan pengetahuan ini untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Media robot pintar (ROPIN) yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah media berbentuk robot yang terbuat dari triplek/papan yang dihiasi dengan kain flanel dan berisi pembelajaran mengenal bilangan dan berhitung dasar. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang dijadikan bahan penelitian ini adalah “Bagaimana pengembangan media robot pintar (ROPIN) dalam meningkatkan kecerdasan aritmatika anak usia 5-6 tahun Di TK Rijalul Hamdi Kec.Galang
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan media robot pintar (ROPIN) dalam meningkatkan kecerdasan aritmatika anak usia 5-6 tahun Di TK Rijalul Hamdi Kec.Galang
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Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya tentang pengembangan media robot pintar(ROPIN) dalam meningkatkan kecerdasan aritmatika anak usia 5-6 tahun
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Manfaat bagi guru diharapkan guru dapat memperoleh masukan dan saran dengan menerapkan proses pembelajaran menggunakan media robot pintar (ROPIN) untuk membantu proses pembelajaran agar lebih menarik perhatian anak terutama dalam meningkatkan kecerdasan aritmatika.
b. Bagi anak
Manfaat bagi anak diharapkan anak dapat meningkatkan kegiatan yang menarik untuk meningkatkan kecerdasan aritmatika melalui media robot pintar (ROPIN)
c. Bagi mahasiswa prodi PGPAUD
Manfaat bagi mahasiswa diharapkan dapat memberikan informasi tentang efektifitas penggunaan media robot pintar dalam meningkatkan kecerdasan aritmatika anak dan memberikan referensi dalam perkuliahan untuk mahasiswa. 
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